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1. PENDAHULUAN 
 

 

sosiasi Profesi Fotografi Indonesia Sumatera Selatan adalah organisasi profesi bagi 

fotografer di Indonesia khususnya di wilayah Sumatera Selatan. Tujuan dari Asosiasi 

Profesi Fotografi Indonesia ini menjadikan pelaku fotografi Sumatera Selatan yang lebih 

berkompeten dan lebih baik dalam segala hal serta mengangkat keterampilan yang mengesankan 

dari para pengambil gambar Indonesia di tingkat publik dan dunia untuk kemajuan fotografi. 

Informasi dapat dengan mudah diakses melalui berbagai saluran komunikasi di internet, 

komputer, handphone, dll [1]. Dengan menggunakan fasilitas internet dapat membuat suatu 

aplikasi berbasis web yang dapat menawarkan komunikasi yang cepat dan mudah [2]. Website 

dapat dianggap sebagai kumpulan halaman yang dapat diakses oleh siapa saja yang memiliki 

koneksi internet dan berisi data digital berupa teks, gambar, suara, animasi video, atau kombinasi 

dari semuanya [3]. Situs web dapat digunakan sebagai media informasi, edukasi, pemasaran, dan 

promosi. [4].  

Dengan munculnya website sebagai perantara maka unsur - unsur dalam website 

mempengaruhi interpretasi pengguna. Salah satunya adalah User Interface (UI) merupakan titik 

waktu ketika pengguna dan sistem dapat menggunakan perintah untuk berkomunikasi satu sama 

lain, seperti saat menggunakan konten atau memasukkan data [5]. User Interface merupakan salah 

satu perkembangan teknologi yang dapat memanfaatkan fasilitas digital dan internet untuk 

mendesain produk yang mudah dilihat dan digunakan, sehingga meningkatkan kenyamanan dan 

kemudahan pengguna [6]. Kesimpulannya, user interface wajib mudah dimengerti oleh segala 

pengguna dengan tingkat kemahiran menggunakan teknologi yang berbeda-beda dengan 

mengandalkan usability sistem tersebut dengan proses yang kompleks, butuh kreativitas tinggi, 

pengalaman, dan analisis kebutuhan pengguna [7]. 

Untuk membuat website yang dapat memenuhi kebutuhan dan menjaga kenyamanan 

pengguna dalam menggunakan website dibutuhkan User Interface yang mudah dipahami serta 

menarik. Setelah perancangan model user interface selesai, maka dilakukan pengukuran kualitas 

terhadap rancangan tersebut menggunakan metode WebQual dimana terdapat 3 tahapan yaitu 

usability quality, information quality dan service interaction quality. WebQual menggunakan 

instrumen penelitian atau kuesioner untuk mengukur kualitas situs web berdasarkan persepsi 

pengguna atau pengunjung situs [8]. Dari permasalahan pada penelitian ini dapat membuat sebuah 

solusi dengan melakukan pengembangan pada website dengan merancang serta mengukur 

kualitas model user interface pada website Asosiasi Profesi Fotografi Indonesia Sumatera Selatan 

dengan metode WebQual. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 
 

Tahap pertama dalam penelitian ini yaitu dilakukan perancangan model user interface dengan 

menggunakan metode design thinking. Setelah tahap perancangan selesai, maka dilakukan 

pengukuran kualitas terhadap rancangan tersebut dengan metode WebQual. Populasi adalah 

subjek dari penelitian ini, dan populasi adalah suatu generasi objek atau subjek yang telah 

diidentifikasi oleh para peneliti untuk tujuan investigasi dan evaluasi selanjutnya [9].  Sampel 

penelitian ini terdiri dari seluruh anggota Asosiasi Profesi Fotografi Indonesia Sumatera Selatan 
berjumlah 90 orang per 9 Maret 2023. Berikut tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian : 
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Gambar 1 Tahapan penelitian 

 

 

2.1     Tahap Perancangan 

Pada tahap ini menghasilkan rancangan model user interface untuk pengembangan website 

Asosiasi Profesi Fotografi Indonesia Sumatera Selatan dengan menggunakan metode Design 

Thinking. Metode design thinking adalah sebuah metode yang digunakan secara berulang untuk 

memahami pengguna, menantang anggapan yang sudah ada sebelumnya, dan mengevaluasi 

kembali masalah yang ada untuk menemukan strategi dan solusi alternatif. [10]. Metode ini terdiri 

dari 5 tahapan yaitu Emphatize, Define, Ideate, Prototype, dan Test. 

 
 

2.2     Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data melalui penggunaan 

kuesioner, dimana kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang di standarisasikan dan 

menstrukturkan serta memperluas proses pengumpulan fakta [11]. Kuesioner dibuat dengan daftar 

pertanyaan berdasarkan instrumen webqual. Tahap kegiatan penelitian dalam pengumpulan data 

yang dilakukan sebagai berikut : 

a) Penetapan Sampel responden : Seluruh Anggota Asosiasi Profesi Fotografi Indonesia 

Sumatera Selatan sebanyak 90 orang 

b) Penetapan Teknik pengumpulan data : Kuesioner berbasis webqual 

c) Penetapan media/sarana pengumpulan data : Kuesioner online melalui google form 

d) Waktu pengumpulan data kuesioner : 12 Maret 2023 sd 16 Maret 2023 

 



 

Penelitian ini menggunakan skala empat poin dengan skala Likert. Responden akan diminta 

menilai kualitas model user interface website  menggunakan dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 4 

(sangat setuju) dalam satu skala. 

 

2.3     Teknik Analisis Data 

Pada tahap analisis hasil data yang diambil dari hasil penyebaran kuesioner yaitu 

menggunakan metode deskriptif. Sebuah teknik yang disebut analisis deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan atau memberikan gambaran umum tentang objek. [12]. Fakta-fakta yang terjadi 

pada variabel yang sedang diteliti diperjelas atau digambarkan dengan menggunakan metode 

deskriptif ini, yaitu kegunaan (Usability), kualitas informasi (Information Quality), dan kualitas 

interaksi pelayanan (Service Interaction Quality), maupun secara keseluruhan (User Satisfaction). 

Peneliti melakukan analisis pengujian validitas dan reliabilitas dari hasil pengumpulan data 

melalui kuesioner yang sudah diisi oleh responden menggunakan aplikasi Statistical Product and 

Serice Solution (SPSS) versi 22 for Windows. 

 

 
2.4     Metode WebQual 

Metode webqual digunakan menggunakan instrumen penelitian untuk menentukan kualitas 

situs web yang dapat dibagi menjadi tiga variabel berbeda, yaitu:  
a) Usability Quality (Kualitas Penggunaan) 

Pada kualitas penggunaan ini ditinjau dari karakteristik yang berhubungan dengan 

rencana situs, seperti tampilan, kegunaan, rute, dan gambar/model yang 

disampaikan kepada klien 

b) Information Quality (Kualitas Informasi) 

Pada kualitas ini ditinjau dari sifat substansi yang terkandung dalam situs, 

khususnya ketepatan data sesuai kebutuhan klien, seperti ketepatan, pengaturan, 

dan signifikansi. 
c) Service Interaction Quality (Kualitas Pelayanan Informasi) 

Pada kualitas ini ditinjau dari tingkat layanan pelanggan yang diberikan kepada 

pengguna saat mereka membaca dengan teliti konten yang luas di situs web. 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

Gambar 2 Metode WebQual 

 



 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 

 

Pada bab ini dijelaskan hasil dari perancngan user interface menggunakan design thinking 

serta pengukuran kualitas dari rancangan model user interface website APFI Sumatera Selatan. 

 
3.1     Perancangan model user interface 

Pada tahap ini peneliti menggunakan metode design thinking dalam merancangan user 

interface website APFI Sumatera Selatan. Terdapat 5 tahapan yaitu : 

 
a. Emphatize 

Tahapan Emphatize ini merupakan kegiatan tentang pengumpulan data dari user 

interview atau wawancara langsung kepada pengurus inti APFI Sumatera Selatan untuk 

mendapatkan user persona dan empaty map. Hasil dari user interview dapat ditarik 

kesimpulan bahwa permasalahan dalam penelitian yang pertama yaitu tampilan website 

yang kurang menarik dan diharapkan lebih banyak informasi menggunakan foto yang 

dilengkapi dengan narasi. Kedua, belum tersedia nya halaman untuk formulir pendaftaran 

anggota. Ketiga, perlu halaman untuk media bagi fotografer dalam promosi nya dan 

informasi yang disampaikan agar segera langsung tertuju ke fotografer yang bersangkutan. 

 
b. Define 

Pada tahap define ini mengindetifikasi permasalahan pengguna ketika membuka 

website APFI Sumatera Selatan. Ditahap define ini menggunakan teknik pendekatan user 

persona dan juga empaty map. Pada implementasi user persona didapatkan target pengguna 

sebanyak 5 orang dari user interview sebelumnya.  

 
 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 3 User Persona Website 
 
 

Selanjutnya Empaty map untuk memvisualisasikan kolaborasi yang digunakan untuk 

mengekspresikan apa yang kita ketahui tentang tipe pengguna tertentu berdasarkan kata-kata, 

tindakan, pikiran, dan perasaan mereka, hasil diagram Empaty map pada gambar dibawah ini : 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 4 Empaty map 

 
c. Ideate 

Pada tahap ini yaitu mencari setiap solusi yang mungkin dapat membantu mengatasi 

masalah dari tahap sebelumnya dan menuliskan setiap solusi yang disarankan pada saat 

brainstorming menggunakan metode How Might We. Dari problem statement yang dibuat 

tercipta beberapa hasil How Might We yang akan dijadikan acuan untuk tahap selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 
Gambar 5 Tahap How Might We  

 
 

d. Tahap Prototype 

Pada tahap ini memvalidasi ide yang dapat menyelesaikan masalah dari pengguna. Pada 

prototype akan dibuat template desain sederhana untuk menentukan apakah tampilan akan beroperasi 

sesuai dengan preferensi pengguna dan untuk menguji tampilan maket terhadap pengguna. Dalam 

pembuatan prototype ini penulis menggunakan Adobe Photoshop maupun Figma.  

 



 

 

Tabel 1. Prototype user interface website APFI Sumatera Selatan 
 

 

Nama Prototype 

Fitur Portofolio 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Halaman Website 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Halaman Registration 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

 
e. Test 

Pada tahap test dalam metode design thinking akan dilakukan uji coba dari ide dan 

rancangan dari tahap sebelumnya untuk mendapatkan feedback dari rancangan yang telah 

dibuat sesuai dengan observasi di tahap awal. Pada tahap ini penulis menggunakan 

koefisien Cohen Kappa untuk mengetahui tingkat kesepakatan dari dua tester dalam 

menilai rancangan yang telah di buat. Hasil dari pengujian dengan cohen kappa 

mendapatkan hasil perhitungan yaitu K = 0,615 dengan kesalahan standard sebesar 0,337 

dan interpretasinya berada di kategori “Baik”. 

Dapat disimpulkan perancangan model user interface website APFI Sumatera Selatan 

yang sudah diuji oleh 2 ahli dengan pengukuran cohen kappa dapat di katakan bahwa 

perancangan model user interface website yang dibuat sudah bisa digunakan dengan baik. 
 

3.2     Perancangan Kuesioner 

Tahap dari perancangan kuesioner adalah memutuskan pertanyaan berdasarkan 

biodata responden dan artikulasi yang didapat dari nilai semua faktor ujian. Pertanyaan 

yang diberikan keypad responden adalah nama, jenis kelamin, usia, genre fotografi, dan 

acuan  dari variabel-variabel yang ada pada indikator webqual yang terdiri dari 23 

pertanyaan dan dibagi menjadi 4 aspek. 

 



 

Tabel 2. Daftar Pertanyaan dengan pendekatan webqual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3     Karakteristik Responden 

Dari hasil pengumpulan data kuesioner yang sudah disebarkan pada responden, dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 
 
 

Tabel 3. Karakteristik Responden 
 

 



 

Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin menunjukan bahwa responden Laki-

Laki berjumlah terbanyak (97,8 persen), dan responden Perempuan sebanyak (2,2 persen). 

Karakteristik responden berdasarkan usia responden dibagi lima kelompok yaitu usia 

terbanyak di rentang 31-40 tahun (45,6 persen), usia <20 tahun (6,7 persen), usia 21-30 tahun 

(24,4 persen), usia 41-50 tahun (17,8 persen), dan usia >51 tahun (5,6  persen). 

Karakteristik responden berdasarkan genre fotografi dibagi dalam 13 genre, dan genre 

yang menunjukan responden dengan frekuensi terbanyak di genre wedding (20 persen), Human 

Interest (8,9 persen), Potrait (4,4 persen), Journalism (13,3 persen), Street (4,4 persen), Fashion 

(7,8 persen), Landscape (10 persen), Sports (7,8 persen), Macro (3,3 persen), Advertising (8,9 

persen), Food (4,4 persen), Product (4,4 persen), dan Pet (2,2 persen). 

 

 
3.4     Uji Validitas 

Dalam tinjauan ini, estimasi hasil awal menggunakan analisis Cronbach Alpha pada Statistical 

Product and Serice Solution (SPSS) versi 22.0 for Windows. Interpretasi untuk melihat hasil 

validitas yaitu dengan memperhatikan nilai rhitung > rtabel, maka dikatakan valid. Untuk jumlah 

sampel = 90, nilai rtabel dengan tingkat kepercayaan 5 persen adalah 0.207. Hasil perhitungan 

korelasi untuk setiap pernyataan harus terlihat pada tabel 4 di bawah ini: 

 

 

Tabel 4. Kesimpulan Hasil Uji Validitas 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas di atas, terlihat bahwa rHitung lebih besar dari 

rTabel yang artinya pertanyaan pada seluruh variabel dinyatakan valid. 

 
 

3.5     Uji Reliabilitas 

Hal ini dilakukan untuk menentukan apakah tingkat akurasi instrumen akurat atau tidak, 

maka dilakukan uji reliabilitas. Data kuesioner dapat digunakan untuk menghitung reliabilitas 

dengan menggunakan rumus Cronbach's Alpha. Hasil akhir dari uji reliabilitas informasi 

persamaan Cronbach's Alpha dengan estimasi aplikasi SPSS, konsekuensinya adalah sebagai 

berikut: 

 



 

Tabel 5. Kesimpulan Pengujian Reliabilitas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai Cronbach Alpha dari usability dapat dilihat berdasarkan hasil perhitungan uji 

reliabilitas sebesar 0,681,  information quality sebesar 0,559, dan service interaction quality 

sebesar 0,483. Nilai tersebut kemudian akan dibandingkan dengan nilai rAlpha Cronbach dengan 

nilai rtabel pada taraf kepercayaan 5 persen yaitu sebesar 0,207 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hasil pengujian relibilitas dinyatakan reliabel karena mendapat nilai rAlpha Cronbach 

diatas nilai rTabel. 

 
 

3.6     Analisis Deskriptif 

Setelah data diuji validitas dan reliabilitas, kemudian akan dianalisa menggunakan analisis 

deskriptif untuk mencari mean atau rata-rata, kemudian dihitung persentasenya dan menentukan 

kriterianya. Rumus rentang skala yang digunakan untuk analisis ini adalah sebagai berikut : 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

RS  =    4-1     =  0,75  

     4 
 

Oleh karena itu, ada pemisahan 0,75 tingkat antara masing-masing kategori. Hasilnya, 

kategorinya adalah sebagai berikut:: 
 

Tabel 6. Rentang skala kualitas model user interface website APFI SUMSEL 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

a. Kualitas model user interface website APFI Sumatera Selatan berdasarkan indikator 

variabel kegunaan (usability) 
 

 

Tabel 7. Kualitas model user interface website APFI SUMSEL berdasarkan indikator variabel 

kegunaan 
 

 



 

 

Berdasarkan tabel 7, variabel kegunaan (usability) menghasilkan skor rata-rata 3,50 

dan termasuk pada rentang skala range 3,28 – 4,03 dengan kriteria sangat berkualitas. 

 

 

b. Kualitas model user interface website APFI Sumatera Selatan berdasarkan indikator 

variabel Kualitas Informasi (Information Quality) 
 

 

Tabel 8. Kualitas model user interface website APFI SUMSEL berdasarkan indikator variabel kualitas 

informasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Berdasarkan tabel 8, variabel Kualitas Informasi (Information Quality) menghasilkan 

skor rata-rata 3,41 dan termasuk pada rentang skala range 3,28 – 4,03, dengan kriteria 

sangat berkualitas. 

 

 

c. Kualitas model user interface website APFI Sumatera Selatan berdasarkan indikator 

variabel Kualitas Interaksi Pelayanan (Service Interaction Quality) 

 

 

Tabel 9. Kualitas model user interface website APFI SUMSEL berdasarkan indikator variabel 

kualitas interaksi pelayanan 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Berdasarkan tabel 9, variabel Kualitas Interaksi Pelayanan (Service Interaction 

Quality) menghasilkan skor rata-rata 3,40 dan termasuk pada rentang skala range 3,28 – 

4,03 dengan kriteria sangat berkualitas. 

 



 

d. Kualitas model user interface website APFI Sumatera Selatan berdasarkan indikator 

variabel Keseluruhan (User Satisfaction) 

 

 

Tabel 10. Kualitas model user interface website APFI SUMSEL berdasarkan indikator variabel 

Keseluruhan 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

Berdasarkan tabel 10, variabel Keseluruhan (User Satisfaction) menghasilkan skor 

rata-rata 3,61 dan termasuk pada rentang skala range 3,28 – 4,03 dengan kriteria sangat 

berkualitas. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. KESIMPULAN 
 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian dan pembahasan di atas adalah pada tahap 

perancangan model user interface website APFI Sumatera Selatan menggunakan metode design 

thinking mendapatkan tiga rancangan user interface yaitu fitur portofolio, halaman website, serta 

halaman registration. Selanjutnya dari hasil rancangan yang telah didapat akan dilanjutkan ke 

tahap pengukuran kualitas model user interface website APFI Sumatera Selatan yang terdapat 23 

variabel pengukuran kualitas berdasarkan pendekatan WebQual, yang terbagi dalam 4 dimensi 

yakni dimensi Kegunaan (usability), Kualitas Informasi (Information Quality), Kualitas Interaksi 

Pelayanan (Service Interaction Quality), maupun secara Keseluruhan (User Satisfaction) 

mendapatkan skor rata-rata 3,48 yang menunjukkan pada kriteria sangat berkualitas. 

 



 

5. SARAN 
 

Berdasarkan temuan dari penelitian ini, rekomendasinya adalah membatasi prototype 

untuk device desktop saja, sehingga dapat ditingkatkan dan digunakan di berbagai perangkat di 

masa depan dengan mengembangkan tampilan prototype untuk semua ukuran perangkat, 

termasuk smartphone dan tablet. Kemudian memperluas penelitian kedepannya dengan 

melakukan perbaikan dan pengembangan pada user interface website Asosiasi Profesi Fotografi 

Indonesia Sumatera Selatan supaya lebih mudah digunakan para user. 
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